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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan dan analisa yang telah dikemukakan di atas, maka 

disimpulkan sebgai berikut : 

5.1.1 Faktor penyebab terjadinya praktik suap dalam kasus tilang pada 

pelanggaran lalu lintas di Kota Gorontalo adalah : 

1. Faktor Kultur Masyarakat 

Faktor kultur masih begitu mempengaruhi perilaku masyarakat 

dalam menyelesaikan pelanggaran lalu lintas secara damai di 

Kota Gorontalo dikarenakan kultur masyarakat Kota Gorontalo 

yang cenderung lebih memilih menyelesaikan pelanggaran lalu 

lintas dengan cara damai ketimbang harus melalui prosedur yang 

sudah ada. 

2. Faktor Penegakan Hukum 

Kurang tegasnya hukum yang menangani masalah suap tersebut. 

Membuat masyarakat menjadi ragu dengan sistem hukum di negara 

ini. Tindakan suap mudah timbul karena ada kelemahan di dalam 

peraturan perundang-undang, yang mencakup: 

a. adanya peraturan perundang-undangan yang bermuuat 

kepentingan pihak-pihak tertentu 

b. Kualitas peraturan perundang-undangan kurang memadai,  

c. Peraturan kurang disosialisasikan,  
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d. Sanksi yang terlalu ringan,  

e. Penerapan sanksi yang tidak konsisten dan pandanang bulu. 

Selain itu juga ditemukan beberapa alasan masyarakat melakukan 

praktik suap dalam penyelesaian perkara pelanggaran lalu lintas antara 

lain: 

1. Kesibukan dan efisiensi waktu, sikap acuh warga masyarakat 

sehingga menyebabkan mereka mengambil langkah mudah yaitu 

dengan menyuap Petugas Kepolisian untuk mempercepat urusan 

mereka. Sebagian masyarakat menyebabkan mereka lebih memilih 

menyelesaikan masalah pelanggaran lalu lintasnya dengan cara 

menyuap Petugas Kepolisian agar masalahnya cepat selesai dan 

tanpa harus menunggu waktu sidang yang lama.  

2. Kemalasan dari sebagian masyarakat untuk melalui prosedur resmi 

yang telah ditetapkan apabila terjadi pelanggaran, karena 

masyarakat merasa kalau harus mengikuti sidang tilang atau 

membayar denda ke Bank itu ribet dan terbelit-belit.  

3. Biaya yang murah merupakan salah satu alasan masyarakat 

melakukan tindakan suap kepada Polisi Lalu Lintas dikarenakan 

dengan cara tersebut masyarakat tidak membutuhkan biaya yang 

begitu banyak dibandingkan harus membayar sesuai dengan denda 

yang tercantum dalam undang-undang. 
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5.1.2 Upaya Satlantas Polres Gorontalo Kota dalam Menanggulangi Praktik 

Suap dalam Kasus Tilang Pada Pelanggaran Lalu Lintas di Kota 

Gorontalo yaitu : 

1. Memberikan penilangan terhadap si Pelanggar, karena diharapkan 

dengan melakukan tindakan tilang akan memberikan efek jera 

terhadap si Pelanggar 

2. Sosialisasi/penyuluhan hukum membangun budaya kritis dan 

akuntabilitas pada masyarakat, sehingga tidak memberi ruang 

terhadap lahirnya praktek dan tindakan suap. Orang akan berpikir 

panjang untuk melakukan suap karena munculnya kesadaran kritis 

masyarakat. 

3. Apabila di lapangan ditemukan Aparat Kepolisian 

menyalahgunakan wewenang yang ia miliki seperti menerima suap 

atau meminta uang kepada si Pelanggar tanpa melalui prosedur 

yang sudah ada maka oknum aparat tersebut akan ditindak melalui 

sidang kode etik. 

5.2 Saran 

5.2.1 Perlunya dilakukan penyuluhan kepada masyarakat yang berkaitan 

dengan aturan-aturan lalu lintas agar terciptanya masyarakat yang 

tertib dalam berlalu lintas dan memberi pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai prosedur yang benar dalam menyelesaikan 

pelanggaran lalu lintas agar masyarakat tidak lagi menyelesaiakan 
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pelanggaran dengan cara damai, demi terciptanya masyarakat yang 

taat terhadap hukum. 

5.2.2 Perlunya ada perubahan dalam undang-undang lalu lintas agar 

pelanggaran lalu lintas yang bersifat kecil tidak lagi diproses di 

pengadilan melainkan diselesaikan di pos polisi agar tidak ada lagi 

penyelesaian secara damai karena proses yang lama,  tetapi dalam 

penerapannya harus diawasi agar denda pelanggaran betul-betul 

masuk dalam kas negara bukan dimanfaatkan oleh oknum kepolisian 

untuk diri mereka sendiri. 
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